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Galli (Lasia spinosa) is one of uniqe rhizome from Sambas regency that never use and contain of 
HCN (cyanide acid). This acid was toxin in body and dose dependent could be death. For 
decreasing HCN has been done with rice ash husk and certain time.  The goal of this research to 
obtain the effective of ash suspension and soaking time to decrease HCN of galli tuber. The 
research design used factorial of block design between rice husk ash concentration (10%, 20%, 
30%) and time of (6, 12, 24 in hour). Data was analyzed by anova (α = 5%) and BNJ (α = 
5%).The result showed that the higher of rice husk ash concentration and the long time of 
soaking, the lower of HCN content. The best treatment of galli powder obtain from rice husk ash 
concentration of 30% and  soaking time for 24 hours with characteristic HCN content of 3.07 
ppm, moisture content of 7,24%, ash of 5,49%, fat of 1,16 protein of 7,12%, crude fiber of 
13,81% and carbohydrate of 81,47%. 





Tumbuhan galli (Lasio spinosa) 
merupakan tumbuhan yang hidup di daerah 
tropis dan subtropis dan banyak ditemukan 
tumbuh di tepian sungai dan rawa-rawa 
(Jayaweera, 1981). Menurut (Wealth Of 
India., 1992) umbi galli banyak mengandung 
serat makanan tinggi sehingga dapat 
mengurangi efek buruk penyakit yang ada 
dalam tubuh.  
Tumbuhan galli mempunyai potensi 
untuk dikembangkan menjadi sumber pangan 
yang potensial. Tumbuhan galli belum 
banyak dikembangkan, maka umbi galli 
merupakan salah satu peluang bahan baku 
untuk dikembangkan menjadi bahan pangan 
lokal Kalimantan Barat khususnya dari 
Kabupaten Sambas. 
Tepung merupakan bahan pangan 
utama yang baik, karena lebih tahan 
disimpan, mudah dicampur (dibuat 
komposit), sebagai bahan pangan substitusi 
atau pengganti beras, gandum, dapat 
diperkaya zat gizi (fortifikasi) seperti mineral 




sesuai tuntutan kehidupan modern yang ingin 
serba praktis. 
Menurut informasi dari masyarakat 
bahwa umbi galli mengandung racun, maka 
pada prapelitian telah dilakukan uji HCN 
terhadap umbi galli dan hasil analisis 
menunjukkan kandungan HCN rata-rata 9, 
79 ppm dengan perlakuan perendaman 
dengan NaCl. 
Abu diduga merupakan bahan yang 
sangat potensial sebagai bahan penyerap zat 
racun yang ada pada umbi galli karena 
karbon yang terdapat dalam abu mampu 
menarik racun pada bahan yang mengandung 
HCN dan keberadaannya cukup melimpah 




Tempat dan Waktu Penelitian 
        Penelitian dilaksanakan Laboratorium 
Kimia, dan Desaian Pangan Fakultas 
Pertanian, Universitas Tanjungpura, 
Pontianak, selama 6 bulan. 
 
Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan yang digunakan yaitu umbi 
galli (Lasio spinosa), AgNO4, HCl, Na2SO2, 
H2SO4, HgO, alcohol, K2SO4. Alat yang 
digunakan yaitu  oven, cabinet dryer, 
Erlenmeyer, Desikator, Metilen Blue. 
 
Rancangan Penelitian     
Penelitian dilakukan menggunakan 
RAK pola faktorial (2 faktor): Lama 
perendaman (T) pada lama 6 jam, 12 jam, 24 
jam dan konsentrasi abu (K) pada level 





Preparasi Bahan  
Umbi galli dibersihkan, di kecilkan 
ukurannya dengan ketebalan 1-2cm, lalu 
dikeringkan dengan cabinet dryer, dan 
ditepungkan, diayak dengan ukuran 80mesh. 
  
Analisis Kimia Tepung Galli 
Parameter kimia yang dianalisis 
meliputi roksimat lengkap dan ditambah 




Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan Anova (α = 5%), bila terdapat 
pengaruh kombinasi lama perendaman dan 
konsentrasi abu sekam maka analisis akan 
dilanjutkan dengan BNJ (α = 5%). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
a. Kadar Air 
Berdasarkan analisis data statistik 
ANOVA dengan taraf uji 5% dapat diketahui 
bahwa kombinasi lama perendaman dan 
konsentrasi abu sekam tidak ada interaksi. 
Perlakuan konsentrasi abu sekam 
berpengaruh nyata terhadap kadar air tepung 
umbi galli sehingga dilakukan uji lanjutan 
dengan uji beda nyata jujur (BNJ) dengan 
taraf uji 5% untuk mengetahui perbedaan 
setiap perlakuan. Rata-rata nilai kadar air 
tepung galli hasil kombinasi lama 
perendaman dan konsentrasi abu sekam 
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Kadar air tertinggi terdapat pada lama 
perendaman 24 jam dengan konsentrasi abu 
sekam 10 % yaitu 7, 57%, sedangkan kadar 
air terendah terdapat pada perlakuan lama 
perendaman 6 jam dengan konsentrasi abu 
sekam 30 % yaitu 7, 24%. Menurut SNI 
3751: 2009 untuk syarat mutu kadar air 
tepung maksimal yaitu  14,5%. Kadar air 
tepung galli yang dihasilkan dalam 
penelitian ini sudah sesuai dengan ketentuan 
SNI yang merupakan syarat mutu tepung. 
Turunnya kadar air pada bahan karena 
abu sekam memiliki Ca dapat menyerap air 
pada bahan, selain itu Pramitha dkk., 2017 
menyatakan semakin tinggi konsentrasi abu 
sekam maka kadar air juga semakin sedikit. 
 
b. Kadar Abu 
Hasil uji ANOVA menunjukkan tidak 
ada interaksi antara lama perendaman dan 
konsentrasi abu sekam, artinya nilai F hitung 
< F tabel. Perlakuan lama perendaman juga 
berpengaruh tidak nyata terhadap kadar abu 
akan tetapi konsentrasi abu sekam 
berpengaruh nyata terhadap kadar abu pada 
tepung umbi galli yang dihasilkan, sehingga 
dilakukan uji lanjutan dengan uji beda nyata 
(BNJ) dengan taraf uji 5% untuk mengetahui 
perbedaan setiap perlakuan. Rerata nilai 
kadar abu pada tepung hasil lama 
perendaman dan konsentrasi abu sekam 
dilihat Gambar 4.2. 
 
Gambar 4.2. Nilai Rerata Kadar Abu Tepung Galli 
(Lasio spinosa) 
Berdasarkan Gambar 4.2. nilai rerata 
kadar abu tepung umbi galli yang dihasilkan 
adalah 3,68% - 5,49%. Nilai rerata tertinggi 
terdapat pada perlakuan konsentrasi abu 
sekam 30% sama pada semua lama waktu, 
sedangkan nilai rerata terendah terdapat pada 
perlakuan abu sekam 10% sama pada semua 
waktu lama perendaman. Nilai kadar abu 
sebelum tanpa perlakuan 4.43%, mengalami 
kenaikan saat penambahan konsentrasi abu 
sekam. Kenaikan abu sekam saat 
penambahan abu sekam karena didalam abu 
sekam terkandung senyawa anorganik yang 
dapat mempengaruhi kenaikan kadar abu 
pada tepung umbi galli. Hal ini juga selaras 
dengan pernyataan Djafaar, dkk., 2009 
bahwa ceriping gadung yang direndam 
dalam menggunakan abu sekam, kadar abu 
pada cepiring tersebut mengalami 
peningkatan hal ini disebabkan mineral yang 
berasal dari abu sekam akan meningkatkan 
komponen anorganik dalam bahan. 
 
c. Kadar Lemak 
Lemak merupakan zat makanan yang 
penting untuk kesehatan tubuh, lemak 
berfungsi sebagai sumber energi yang lebih 
efisien bagi tubuh. Pengukuran kadar lemak 
bertujuan untuk mengetahui persentase 
kandungan lemak yang terdapat pada tepung 
umbi galli. 
Analisis statistik ANOVA dengan taraf 
uji 5% menunjukan bahwa kombinasi 
perlakuan lama perendaman dan konsentrasi 
abu sekam terdapat interaksi antar lama 
perendaman dan konsentrasi perlakuan, 
perlakuan lama perendaman, dan perlakuan 
konsentrasi abu sekam berpengaruh nyata, 
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Gambar 4.3. Nilai Rerata Kadar Lemak Tepung Galli 
(Lasio spinosa) 
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa  
perlakuan lama perendaman dan konsentrasi 
abu sekam menunjukan pengaruh yang nyata 
terhadap kadar lemak tepung umbi galli. 
Terlihat kadar lemak semakin tinggi dengan 
bertambahnya konsentrasi abu sekam dan 
semakin lama perendaman. Kadar lemak 
tertinggi terdapat pada lama perendaman 24 
jam dengan konsentrasi abu sekam 30% 
yaitu 2,01% dan kadar lemek terendah 
terdapat pada konsentrasi abu sekam 10% 
dan lama perendaman 6 jam. 
Diduga berhubungan dengan sifat 
lemak yang tak larut air. Menurut 
(Peadjiadi,1994), lemak tidak larut air, tetapi 
dalam larut dalam pelarut-pelarut seperti 
eter, klorofom dan sebagainya. Sehingga 
kadar lemak pada tepung umbi galli tidak 
mengalami penurunan. 
 
d. Kadar Protein 
Kadar protein merupakan komponen 
utana bagi semua makhluk hidup termasud 
mikroorganisme, hewan, dan tumbuhan. 
Hasil uji ANOVA menunjukkan tidak ada 
interaksi antara lama perendaman dan 
konsentrasi abu sekam.  
Perlakuan lama perendaman juga 
berpengaruh tidak nyata terhadap kadar 
protein akan tetapi konsentrasi abu sekam 
berpengaruh nyata terhadap kadar protein 
pada tepung umbi galli yang dihasilkan, 
sehingga dilakukan uji lanjutan dengan uji 
beda nyata (BNJ) dengan taraf uji 5% untuk 
mengetahui perbedaan setiap perlakuan. 
Rerata nilai kadar protein pada tepung hasil 
lama perendaman dan konsentrasi abu sekam 












Gambar 4.4. Nilai Rerata Kadar Protein Tepung Galli 
(Lasio spinosa) 
 
Berdasarkan gambar diatas kadar 
protein tertinggi terdapat pada perlakuan 
lama perendaman 6 jam dengan konsentrasi 
abu sekam 30%, yaitu 7.12% sedangkan 
kadar protein terendah terdapat pada 
perlakuan lama perendaman 24 jam dengan 
konsentrasi abu sekam 10% dengan kadar 
protein 6,20%. 
Menurut SNI 3751 : 2009 kadar protein 
minimal pada tepung ialah 7,00%. Kadar 
protein tepung umbi galli telah sesuai syarat 
mutu yang ditentukan. Semakin 
meningkatnya konsentrasi abu sekam, maka 
kadar protein juga semakin tinggi, ini selaras 
dengan penelitian Permadi (2012) 
menyatakan bahwa kandungan kalium yang 
terdapat pada abu melepaskan ikatan 
kompleks antara tannin dan protein sehingga 
kadar protein yang ada pada buah mangrove 
semakin naik. 
 
e. Kadar Karbohidrat 
Karbohidrat merupakan sumber utama 
bagi tubuh. Kandungan karbohidrat pada 
tepung umbi galli. Presentase banyaknya 
kandungan karbohidrat pada tepung galli ini 
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10% 20% 30% 
Lama Perendaman 6 jam Lama Perendaman 12 jam 




By Difference. Hasilnya dari pengurangan 
kadar air, kadar abu, kadar lemak dan kadar 
protein. 
Analisis secara statistik anova dengan 
taraf uji 5% diketahui lama perendaman dan 
konsentrasi abu sekam berpengaruh nyata, 
sehingga diadakan uji lanjut dengan BNJ 
taraf uji 5% beda nyata antar perlakuan. 
 
 
Gambar 4.5. Nilai Rerata Karbohidrat 
Grafik diatas menunjukan bahwa kadar 
Karbohidrat tertinggi terdapat pada 
perlakuan perendaman 12 jam dengan 
konsentrasi abu sekam 10% yaitu 81, 47%, 
dan yang paling rendah terdapat pada 
perlakuan lama perendaman 24 jam dengan 
konsentrasi abu sekam 30% yaitu 78,31%. 
f. Kadar Serat 
Serat merupakan karbohidrat 
(polisakarida) dan lignin yang tidak dapat 
dihidrolisis oleh enzim percernaan manusia, 
dan akan sampai di usus besar dalam 
keadaan utuh sehingga kebanyakan akan 
menjadi substrat untuk fermentasi bagi 
bakteri yang hidup di usus (Silalahi dan 
Hutagalung, 1994). 
Berdasarkan hasil uji ANOVA 
menunjukkan tidak ada interaksi antara lama 
perendaman dan konsentrasi abu sekam. 
Perlakuan lama perendaman juga 
berpengaruh tidak nyata terhadap kadar serat 
begitu juga dengan konsentrasi abu sekam 
berpengaruh tidak nyata terhadap kadar serat 
pada tepung umbi galli yang dihasilkan, 
artinya nilai F hitung < F tabel sehingga 
tidak dilakukan uji lanjutan. Rerata nilai 
kadar serat pada tepung hasil lama 
perendaman dan konsentrasi abu sekam 
dilihat Gambar 4.6. 
Gambar 4.6. Nilai Rerata Kadar Serat Tepung Galli 
Berdasarkan gambar diatas bahwa 
kandungan serat tertinggi terdapat pada lama 
perendaman 24 jam dengan konsentrasi abu 
sekam 20% yaitu 13,81%, sedangkan 
perlakuan yang terendah terdapat pada 
perlakuan lama perendaman 12 jam dengan 
konsentrasi abu sekam 20% menghasilkan 
kadar serat 12,09%. 
g. Kadar HCN 
HCN merupakan racun bagi tubuh 
sehingga tidak aman jika dikonsumsi, oleh 
sebab itu pengukuran kadar HCN dalam 
penelitian ini sangatlah penting dilakukan. 
Berdasarkan analisis keragaman 
ANOVA dengan taraf uji 5% diketahui 
bahwa kombinasi perlakuan lama 
perendaman dan konsentrasi abu sekam ada 
interaksi artinya F table > F Hitung, 
perlakuan lama perendamanan dan perlakuan 
konsentrasi abu sekam sama-sam 
berpengaruh nyata sehingga diadakan uji 
lanjut BNJ 5%. Rata-rata nilai kadar HCN 
hasil perlakuan lama perendaman dan 
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Gambar 4.7. Nilai Rata-Rata Kadar HCN 
  
Gambar diatas menunjukan bahwa nilai 
kadar HCN tertinggi terdapat pada perlakuan 
lama perendaman 6 jam dengan konsentrasi 
abu 10% yaitu 9,52 mg/kg, sedangkan 
perlakuan penurunan HCN yang terendah 
ialah pada kombinasi perlakuan lama 
perendaman 24 jam dan konsentrasi abu 
sekam 30% yaitu 3,07 mg/kg.  
Diduga penurunan tersebut disebabkan 
kadar abu yang mengandung karbon dapat 
menyerap kadar HCN yang ada pada bahan. 
Penyataan ini sejalan dengan Supriyati.,1997 
bahwa abu sekam padi sebagai adsorben 
karena merupakan material berpori. Karbon 
pada abu sekam mampu menarik racun 
sianida yang ada pada umbi bahan 
selanjutnya berpindah melalui pori-pori 
karbon dan diserap masuk ke bagian dalam 
dinding karbon yang mengakibatkan 
berkurangnya sianida pada bahan. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa kombinasi lama 
perendaman dan konsentrasi abu sekam 
terhadap tepung umbi galli bahwa dapat 
menurunkan kadar HCN secara efektif dan 
memberikan pengaruh nyata terhadap 
karakteristik kimia pada tepung umbi galli 
tersebut seperti kadar air, abu, lemak, dan 
karbohidrat, perlakuan terbaik terdapat pada 
kombinasi lama perendaman 24 jam dan 
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